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ABSTRAK
Penelitian ini untuk mengetahui teknik Supervisi kepala sekolah berpengaruh positif  terhadap peningkatan kinerja Guru PAI 
di SMP Kota Bengkulu. Metode penelitian ini dengan metode kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, 
maka dapat disimpulkan bahwa Nilai ȕ y  Teknik Supervisi Kepala Sekolah adalah sebesar 0,997> 0 hal ini berarti Teknik 
Supervisi Kepala Sekolah  berpengaruh positif terhadap Kinerja Guru PAI, Nilai Beta (ȕ 2)  SKP sebesar 0,000 < 0,000, maka 
dapat disimpulkan bahwa Ha yang menyatakan bahwa  SKP tidak berpengaruh positif terhadap Kinerja Guru PAI ditolak, Uji 
koefisien determinasi diperoleh nilai sebesar 0.993 Artinya pengaruh ada pengaruh secara bersama-sama antara Teknik Super-
visi Kepala Sekolah dan SKP Guru terhadap Kinerja Guru PAI dengan pengaruh 99.3% atau  berpengaruh tinggi.  
Kata kunci: kinerja pegawai, kineja guru 
ABSTRACT
This research is to know the technique of Supervisi principal have positive effect to the improvement of PAI Teacher perfor-
mance in SMP Kota Bengkulu. This research method with quantitative method. Based on the result of the research and discus-
sion above, it can be concluded that the value of Supervision Engineering Principle is 0.997> 0. This means that the Principal 
Supervision Technique has a positive effect on PAI Teacher Performance, Beta Value (ȕ 2) SKP of 0,000 <0,000, it can be 
concluded that Ha which states that SKP has no positive effect on PAI Teacher Performance is rejected, The coefficient of de-
termination test obtained value of 0.993 This means that there is influence jointly between the Principal Supervision Technique 
and SKP Teacher on the Performance of PAI Teachers with the influence of 99.3% or high influence. 
Keywords: employee performance, teacher performance. 
PENDAHULUAN
Penyelenggaraan pendidikan terkait dengan pen-
ingkatan mutu sumber daya manusia (SDM), Mem-
bangun sebuah bangsa yang maju harus mempunyai 
sumber daya manusia yang berkualitas supaya dalam 
suatu bangsa akan maju baik dari segi ekonomi, pen-
didikan sosial maupun budaya yang dapat dikenal 
dan diakui  oleh negara lainnya. Faktor yang utama 
yang biasa mengupayakan maju mundurnya nilai 
suatu bangsa yaitu pendidikan. Pendidikan meru-
pakan faktor utama untuk menjembatani nilai suatu 
bangsa dengan cara memberikan pendidikan yang 
layak terhadap individu atau masyarakat agar meng-
hasilkan sumber daya manusia yang berkualitas.
Kepala sekolah sebagai supervisor pembelajaran 
mempunyai peran yang sangat strategis untuk men-
ingkatkan kompetensi professional guru sebagai 
salah satu tugas kepemimpinannya yaitu sebagai 
supervisor dalam memajukan pendidikan melalui 
pembelajaran. Bimbingan professional yang dilaku-
kan kepala sekolah/madrasah sebagai supervisor 
terhadap guru adalah sebagai usaha yang mem-
berikan kesempatan bagi guru untuk berkembang 
secara professional sehingga mereka lebih maju 
lagi dalam melaksanakannya tugas pokoknya. Para 
guru tersebut menjadi mampu dan mau memper-
baiki dan meningkatkan kemampuan belajar pe-
serta didiknya. Mengingat pentingnya bimbingan 
professional ini bagi guru, maka kepala sekolah/
madrasah harus meningkatkan dan menyegarkan 
pengetahuannya beberapa tingkat lebih diband-
ing guru, karna jika kemampuan kepala sekolah itu 
sama atau bahkan dibawah guru kualitasnya, maka 
tugas bimbingan dan pemberian bantuan bagi guru 
tidak berarti. Maka kepala sekolah dituntut seba-
gai supervisor dalam melakukan supervisi harus 
mengetahui secara jelas apa saja yang harus super-
visi dan bagaimana teknik yang digunakan.1
Itulah sebabnya ulasan perlunya supervisi pen-
didikan itu bertolak dari keyakinan dasar bahwa guru 
adalah suatu profesi. Suatu profesi selalu bertumbuh 
dan berkembang. Perkembangan profesi itu ditentu-
kan oleh faktor internal maupun faktor eksternal. Ura-
ian berikut ini untuk menjawab pertanyaan, mengapa 
guru-guru memerlukan pelayanan supervisi pendidi-
kan.2
1Daryanto, Dkk, Supervisi pembelajaran, 2015, Yogyakarta, Gava Me-
dia ,h. 143
2Sahertian, Piet A. Konsep Dasar & Tekhnik Supervisi Pendidikan, h. 2.
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Menurut Narsyid Sumaatmadja dalam bukunya 
Masdudi “Manusia merupakan penduduk bumi yang 
termuda bila dibandingkan dengan makhluk-makhluk 
lainnya, manusia dapat memanfaatkan dan mengem-
bangkan akal budinya ( homo sapiens). Pemanfaatan 
dan pengembangan akal budi ini telah terungkapkan 
pada perkembangan dan kemajuan ilmu pengeta-
huan dan teknologi. Perkembangan ilmu pengeta-
huan ini telah mengubah cara berpikir manusia dalam 
memenuhi kebutuhannya”
Efektivitas kinerja merupakan proses belajar men-
gajar yang ada, baik di sekolah dasar maupun di seko-
lah menengah, sudah barang tentu mempunyai target 
bahan ajar yang harus dicapai oleh setiap guru, yang 
didasarkan pada kurikulum yang berlaku pada saat 
itu. Kurikulum yang sekarang ada sudah jelas berbeda 
dengan kurikulum zaman dulu, ini ditenggarai oleh 
sistem pendidikan dan kebutuhan akan pengetahuan 
mengalami perubahan sesuai dengan kebutuhan za-
man. Bahan ajar yang banyak terangkum dalam kuri-
kulum tentunya harus disesuaikan dengan waktu yang 
tersedia pada hari efektif yang ada pada tahun ajaran 
tersebut. Namun terkadang materi yang ada dikuri-
kum lebih banyak daripada waktu yang tersedia. Ini 
sangat ironis sekali dikarenakan semua mata pelaja-
ran dituntut untuk bisa mencapai target tersebut. Un-
tuk itu perlu adanya strategi efektivitas pembelajaran.
Belajar merupakan komunikasi dua arah, dimana 
kegiatan guru sebagai pendidik harus mengajar dan 
murid sebagai terdidik yang belajar. Dari sisi siswa 
sebagai pelaku belajar dan sisi guru sebagai pem-
belajar. Kinerja guru yang merupakan tupoksi guru 
(Tugas Pokok dan Fungsi) tentunya tergambar pada 
penampilan dan kemampuan akademik maupun ke-
mampuan profesi menjadi guru artinya mampu men-
gelola pengajaran di dalam kelas dan mendidik siswa 
di luar kelas dengan sebaik-baiknya bahkan guru 
tersebut secara akademik telah memenuhi keprofe-
sionalannya. 
RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan permasalahan tersebut dalam peru-
musan masalah Penelitian ini yaitu: 
1. Apakah teknik Supervisi kepala sekolah berpen-
garuh positif  terhadap peningkatan kinerja Guru 
PAI di SMP Kota Bengkulu?
2.  Apakah Nilai Sasaran Kerja Pegawai (SKP) ber-
pengaruh positif  terhadap kinerja Guru PAI di 
SMP Kota Bengkulu?
3.  Apakah teknik Supervisi kepala sekolah dan Nilai 
Sasaran Kerja Pegawai (SKP) berpengaruh positif 
secara bersama – sama terhadap peningkatan ki-
nerja Guru PAI di SMP Kota Bengkulu?
3Sugiyono. Metode Penelitian Bisnis. (Bandung: Alfabeta, 2010) 
h. 389
4Darianto dan Tutik Rahmawati,Supervisi pembelajaran (Yogyakarta 
:Gava Media , 2015) h.147
TUJUAN PENELITIAN 
1. Untuk mengetahui apakah teknik Supervisi kepala 
sekolah berpengaruh positif  terhadap peningka-
tan kinerja Guru PAI di SMP Kota Bengkulu
2. Untuk mengetahui apakah Nilai Sasaran Kerja Pe-
gawai (SKP) berpengaruh positif  terhadap kinerja 
Guru PAI di SMP Kota Bengkulu?
3.  Untuk mengetahui apakah teknik Supervisi kepala 
sekolah dan Nilai Sasaran Kerja Pegawai (SKP) 
berpengaruh positif  secara bersama – sama terh-
adap peningkatan kinerja Guru PAI di SMP Kota 
Bengkulu
METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan Penelitian kuantitatif 
yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel 
bebas terhadap variabel terikat. pendekatan kuanti-
tatif,  karena penelitian  ini  disajikan  dengan  angka-
angka.  Hal  ini  sesuai  dengan  pendapat Sugiyono 
yang   mengemukakan   penelitian   kuantitatif   ada-
lah pendekatan  penelitian  yang  banyak  dituntut 
menguakan  angka,  mulai  dari  pengumpulan   data, 
penafsiran   terhadap   data   tersebut,   serta   pe-
nampilan  hasilnya.3
Jenis penelitian yang yang digunakan adalah me-
tode survey, yaitu penelitian yang mengambil sampel 
dari satu populasi dengan menggunakan kuesioner 
sebagai alat pengumpul data yang pokok dan bertu-
juan untuk menguji hubungan kausal antar variabel 
yang menjelaskan pengaruh antara variabel terikat 
(Y), dengan variabel bebas (X). Dalam Penelitian ini 
Teknik Supervisi Kepala Sekolah (X1) dan Sasaran 
Kerja Pegawai (SKP) (X2) dianggap sebagai variabel 
bebas yaitu variabel yang dianggap sebagai faktor 
yang mempunyai pengaruh terhadap Peningkatan Ki-
nerja Guru (Y) sebagai variabel terikatnya.
KAJIAN TEORI 
1. Konsep Supervisi  
Fungsi supervisi pembelajaran adalah memperbaiki 
situasi belajar mengajar di sekolah/madrasah sehingga 
kompetensi guru dapat meningkat dalam pembelaja-
ran dikelas.4  Oteng Sutisna mengelompokkan fungsi 
supervisi kepda empat macam, yaitu:(a)Supervisi 
sebagai penggerak perubahan, (b) superpisi sebagai 
program layanan untuk memajukan pengajaran,(c)
supervisi sebagai ketrampilan dalam.hubungan ma-
nusia, dan (d) supervisi sebagai kepemimpinan koop-
eratif, Dengan demikian fungsi supervisi pembelajaran 
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5Darianto dan Tutik Rahmawati,Supervisi pembelajaran..., h. 147
6Supardi, M.Pd,. Ph.D. Kinerja Guru. Jakarta : PT. Rajagrafindo Per-
sada. 2013, h. 79
7Daryanto Drs, Tutik Rachmawati, Dra, M,Pd, Supervisi Pembelajaran 
Inspeksi Meliputi: Controling, Correcting, Judging, Demonstration, Yogya-
karta : Gava Media, 2015, h. 22
adalah bukan saja memperbaiki pembelajaran akan 
tetapi mengkoordinasi,menstimulasi dan mendorong 
kearah pertumbuhan propesi guru.5
Tujuan supervisi pendidikan dapat dibagi dalam 
dua macam, yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. 
Tujuan umum dimaksudkan tentang apakah yang 
sebenarnya hendak dicapai melalui pelaksanaan su-
pervisi terhadap guru-guru di sekolah. Adapun tujuan 
khusus lebih diarahkan pada tujuan yang hendak 
dicapai dalam pembinaan aspek-aspek yang terlibat 
dalam proses pembelajaran di sekolah.6
a. Membantu guru dalam memahami tujuan pen-
didikan dan apa peran sekolah dalam mencapai 
tujuan tersebut.
b. Membantu guru dalam melihat secara lebih jelas 
dalam memahami keadaan dan kebutuhan pe-
serta didiknya.
c. Membentuk moral kelompok yang kuat dan 
mempersatukan guru dalam satu tim yang efektif, 
bekerja sama secara akrab dan bersahabat serta 
saling menghargai satu dengan lainnya.
d. Meningkatkan kualitas pembelajaran yang pada 
akhirnya meningkatkan prestasi peserta didik.
e. Meningkatkan kualitas pengajaran guru baik itu 
dari segi strategi, keahlian dan alat pengajaran.
f. Menyediakan sebuah sistem yang berupa peng-
gunaan teknologi yang dapat membantu guru 
dalam pengajaran.
g. Sebagai salah satu dasar pengambilan keputusan 
bagi kepala sekolah untuk reposisi guru.7
2. Teknik Teknik Supervisi
a. Teknik Supervisi Individual
Teknik supervisi individual di sini adalah pelaksa-
naan supervisi yang diberikan kepada guru tertentu 
yang mempunyai masalah khusus dan bersifat per-
orangan. Supervisor di sini hanya berhadapan den-
gan seorang guru yang dipandang memiliki persoalan 
tertentu. Teknik-teknik supervisi yang dikelompokkan 
sebagai teknik individual meliputi: kunjungan kelas, 
observasi kelas, pertemuan individual, kunjungan 
antar kelas, dan menilai diri sendiri. 
b. Teknik Supervisi Kelompok
Teknik supervisi kelompok adalah satu cara melak-
sanakan program supervisi yang ditujukan pada dua 
orang atau lebih. Guru-guru yang diduga, sesuai 
dengan analisis kebutuhan, memiliki masalah atau 
kebutuhan atau kelemahan-kelemahan yang sama 
dikelompokkan atau dikumpulkan menjadi satu/
bersama-sama. Kemudian kepada mereka diberikan 
layanan supervisi sesuai dengan permasalahan atau 
kebutuhan yang mereka hadapi.8
3. Konsep Kepala Sekolah
Kepala sekolah merupakan pemimpin  pada suatu 
institusi pendidikan, Kepala sekolah sebagai salah 
satu kunci jaminan berhasil atau tidaknya institusi 
tersebut mencapai tujuan yang telah direncanakan.9 
Kepala sekolah yang mempunyai kompetensi yang 
baik akan mampu membawa perubahan positif bagi 
sekolah yang dipimpinnya.
Menajemen sekolah tidak lain berarti pendaya 
gunan dan penggunaan sumber daya yang ada 
dan dapat diadakan secara efesien dan efektif un-
tuk pencapaian misi dan visi sekolah,yang mana 
dalam hal ini kepala sekolah bertanggung jawab 
atas jalannya lembaga sekolah dan kegiatan dalm 
sekolah.kepala sekolah harus berada digarda terde-
pan dan dapat di ukur keberhasilannya. Kegiatan 
pokok yang harus di emban kepala sekolah ada 
tujuh,yaitu: merencanakan, mengorganisasi, men-
gadakan staf, mengarahkan/orientasi sasaran, men-
goordinasi, memantau dan menilai/evaluasi.10
Kepala sekolah harus memiliki beberapa persyara-
tan untuk menciptakan sekolah yang mereka pimpin 
menjadi sekolah yang efektif,antara lain adalah:
a. Memiliki kesetan jasmani dan rohani
b. Berpegang tujuan pada tujuan yang dicapai
c. Bersemangat
d. Cakap di dalam memberi bimbingan
e. Cepat dan bijaksana di dalam mengambil keputu-
san
f. Jujur 
g. Cerdas
h. Cakap di dalam hal mengajar dan menaruh ke-
percayaan yang baik dan berusaha untuk men-
capainya.11
4. Sasaran Penilaian Kinerja
Sasaran Kinerja yang selanjutnya disingkat 
sasaran kerja pegawai (SKP) menurut Ketentuan 
Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 46 ta-
hun 2011 tentang Penilaian Prestasi Kerja Pegawai 
8Daryanto Drs, Tutik Rachmawati, Dra, M,Pd, Supervisi Pembelajaran 
Inspeksi Meliputi: Controling, Correcting, Judging, Demonstration, Yogya-
karta : Gava Media, 2015 h. 28-29
9Abdullah Munir. Menjadi Kepala Sekolah Efektif. Yogyakarta. Ar-Ruzz. 
2010, h. 29
10Mulyono, Menajemen administrasi dan organisasi 
pendidikan,,,,,h,147
11Mulyono, Menajemen Administrasi dan organisasi pendidikan,,,,h,149
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12Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 46 tahun 2011 tentang Pe-
nilaian Prestasi Kerja Pegawai Negeri Sipil  
13Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 46 tahun 2011 .....
14Kunandar, Guru Profesional; Implementasi Kurikulum Tingkat Satu-
an Pendidikan (KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2007), h. 56.
15Syahruddin Nurdin, Guru Profesional & Implementasi Kurikulum, (Ja-
karta: Ciputat Press, 2003), h. 83.
Negeri Sipil  adalah rencana kerja dan target yang 
akan dicapai oleh seorang PNS.12
Menurut Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 46 
Tahun 2011, mulai tanggal 1 Januari 2014 seluruh 
pegawai negeri sipil (PNS) wajib menyusun Sasaran 
Kerja Pegawai (SKP). Berikut ini dijabarkan unsur-
unsur Sasaran Kinerja Pegawai.13
5. Kompetensi Guru PAI
Pengertian kompetensi guru adalah seperangkat 
penguasaan kemampuan yang harus ada dalam diri 
guru agar dapat mewujudkan kinerjanya secara tepat 
dan efektif. Menurut Direktorat Tenaga Kependidikan 
Depdiknas tahun 2003, standar kompetensi guru me-
liputi empat komponen, yaitu: 1) pengelolaan pem-
belajaran, 2) pengembangan potensi, 3) penguasaan 
akademik, 4) sikap kepribadian. Secara keseluruhan 
standar kompetensi guru terdiri dari tujuh kompetensi, 
yaitu: 1) penyusunan rencana pembelajaran, 2) 
pelaksanaan interaksi belajar mengajar, 3) penilaian 
prestasi belajar peserta didik, 4) pelaksanaan tindak 
lanjut hasil penilaian prestasi belajar peserta didik, 
5) pengembangan profesi, 6) pemahaman wawasan 
pendidikan, 7) penguasaan bahan kajian akademik.14
Tugas pokok guru berdasarkan Peraturan Pemerin-
tah Nomor 74 Tahun 2008, meliputi: merencanakan 
pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, menilai 
hasil pembelajaran, membimbing dan melatih pe-
serta didik dan melaksanakan tugas tambahan dalam 
pengembangan diri peserta didik.
a) Menyusun Perencanaan Pengajaran
Salah satu dari tahapan mengajar yang harus di-
lalui oleh guru professional adalah menyusun peren-
canaan pengajaran. Dalam implementasi kurikulum 
atau pelaksanaan pengajaran, melaksanakan proses 
belajar mengajar dan menilai hasil belajar siswa, mer-
upakan rangkaian kegiatan yang saling berurutan dan 
tak terpisahkan satu sama lainnya (terpadu).15
b) Melaksanakan Pembelajaran
Kinerja guru selanjutnya yaitu melaksanakan atau 
mengelola kegiatan belajar mengajar yang meru-
pakan tahap pelaksanaan dari program yang telah 
dibuat. Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar 
kemampuan yang dituntut adalah kreatifitas guru da-
lam menciptakan dan menumbuhkan kegiatan siswa 
belajar sesuai dengan rencana yang telah disusun 
dalam perencanaan. Guru harus dapat mengambil 
keputusan atas dasar penilaian yang tepat, apakah 
kegiatan belajar mengajar dihentikan, ataukah diubah 
metodenya, apakah mengulang dulu pelajaran yang 
lalu, jika siswa belum dapat mencapai tujuan-tujuan 
pengajaran. Pada tahap ini, di samping pengetahuan-
pengetahuan teori tentang belajar mengajar, tentang 
pelajar, diperlukan juga kemahiran dan keterampilan 
tehnis mengajar.16
PEMBAHASAN
 Teknik Supervisi Kepala Sekolah termasuk salah 
satu acuan dalam menyusun Teknik Supervisi Kepala 
Sekolah yang kedudukannya cukup penting, karena 
keberhasilan perusahaan mencapai tujuan sangat di-
tentukan oleh sejauh mana Teknik Supervisi Kepala 
Sekolah dilaksanakan. 
Hasil perhitungan regresi menunjukan bahwa 
Teknik Supervisi Kepala Sekolah  berpengaruh secara 
signifikan terhadap  Kinerja Guru., hal tersebut ditun-
jukan dari hasil analis regresi linier sederhana diper-
oleh nilai nilai probabilitas signifikansi (sig) sebesar 
0,000 lebih kecil dari alpha (Į ) 0,05, maka dapat di-
simpulkan bahwa hal yang menyatakan bahwa  hipo-
tesis Teknik Supervisi Kepala Sekolah  berpengaruh 
secara signifikan terhadap  Kinerja Guru PAI adalah 
diterima. 
Dalam uji koefisien determinasi diperoleh nilai 
sebesar  0,993 sama dengan 99.3 %.  Artinya pengar-
uh Teknik Supervisi Kepala Sekolah terhadap Kinerja 
Guru PAI berpengaruh kuat.  
Hasil analisis deskriptif yang telah dipaparkan di 
atas menunjukkan gambaran keadaan pelaksanaan 
supervisi kepala sekolah tingkat ketepatannya sangat 
tinggi. Dengan adanya pembinaan yang dilakukan 
oleh kepala sekolah terkait hal ini diantaranya den-
gan memberikan pembinaan kepada para guru terkait 
penyusunan silabus sesuai dengan kurikulum yang 
berlaku, membimbing para guru dalam pemilihan 
materi sesuai dengan kompetensi dasar, memberi-
kan pengarahan kepada guru terkait penyajian ma-
teri yang menarik dalam pelaksanaan kegiatan pem-
belajaran, pembinaan terkait penyajian materi yang 
sesuai dengan langkah proses pembelajaran di RPP 
memfasilitasi para guru berupa buku-buku dan sarana 
yang mendukung penguasaan materi yang diajarkan 
oleh guru. Hal ini sesuai dengan pendapat Ngalim 
Purwanto yang menjelaskan bahwa supervisi yang 
dilakukan ialah untuk melatih dan memberi bimbin-
gan kepada guru-guru terutama pada para guru yang 
baru mulai mengajar. Jadi, supervisi adalah sebuah 
16Ali Mudlofir, Pendidik Profesional, h. 79
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alat untuk memberi bimbingan kepada guru dalam 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Dengan 
besaran frekuensi yang diperoleh, hal menunjukkan 
bahwa menurut asumsi guru, dalam hal pembinaan 
yang dilakukan oleh kepala sekolah kepada guru PAI 
terkait perencanaan pembelajaran yang akan dia-
jarkan oleh guru, pembinaannya telah dilaksanakan 
dengan tepat.
Pelaksanaan supervisi yang dilakukan oleh kepala 
sekolah terkait penggunaan metode dan instrumen, 
guru diharapkan mampu memilih dan mengguna-
kan metode pembelajaran sesuai dengan materi yang 
akan disampaikan. Karena siswa memiliki interes yang 
sangat homogen, idealnya seorang guru harus dapat 
menggunakan multi metode, yaitu memvariasikan da-
lam penggunaan metode pembelajaran didalam kelas 
seperti metode ceramah dipadukan dengan tanya 
jawab, metode diskusi dipadukan dengan penugasan 
dan sebagainya. Hal yang senada juga diungkapkan 
oleh Purwanto, kepala sekolah bersama guru beru-
saha mengembangkan, mencari dan menggunakan 
metode-metode mengajar yang lebih sesuai dengan 
tuntutan kurikulum yang berlaku.
Penampilan guru saat berada didepan kelaspun 
tak luput dari pemberian arahan dari kepala sekolah. 
Pembinaan yang dilakukan diantaranya dapat berupa 
arahan dari kepala sekolah kepada guru untuk ber-
penampilan menarik dalam mengajar, membimbing 
dan memotivasi para guru agar selalu percaya diri 
dengan kemampuan profesionalisme yang dimiliki, 
arahan untuk selalu menciptakan iklim yang kondusif 
dalam proses belajar mengajar, serta pemberian arah-
an terkait penggunaan waktu agar sesuai dengan ren-
cana di RPP. Dengan  adanya pembinaan dari kepala 
sekolah terkait hal ini diharapkan para guru dapat 
selalu memperbaharui dan menguasai materi pelaja-
ran yang  disajikan  kepada  para siswa (Permendik-
nas, 2008). Guru juga dituntut memiliki kompetensi 
profesional guna mengembangkan potensi dirinya. 
Kompetensi profesional adalah kemampuan pengua-
saan materi pembelajaran secara luas dan menda-
lam. Kompetensi profesional meliputi : (1) menguasai 
materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan, (2) 
menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar 
mata pelajaran, (3) mengembangkan materi pembe-
lajaran, (4) mengembangkan keprofesionalan secara 
berkelanjutan, (5) memanfaatkan teknologi informasi 
dan komunikasi untuk mengembangkan diri 
Kepala sekolah juga selalu membimbing para guru 
untuk selalu dapat menjalin hubungan antar personal 
yang baik dengan para warga sekolah. Menurut Pur-
wanto , pembinaan yang dapat dilakukan oleh kepala 
sekolah terkait hal ini dapat berupa membina hubun-
gan kerjasama antara sekolah, komite sekolah dalam 
rangka peningkatan mutu pendidikan para siswa. 
Kepala sekolah selalu berusaha melibatkan seluruh 
tenaga guru untuk mencapai tujuan dengan cara 
menggerakkan, mengarahkan dan mempengaruhi 
guru bahkan seluruh anggota sekolah untuk menca-
pai tujuan yang diharapkan. Dalam hal ini, seorang 
guru juga dituntut memiliki kompetensi sosial yang 
wajib dimiliki oleh seorang guru sesuai dengan stan-
dar akademik dan kompetensi guru sesuai dengan 
Permendiknas nomor 16 tahun 2007. Kompetensi 
sosial adalah kemampuan pendidik sebagai bagian 
dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul 
secara efektif dengan peserta didik. Kompetensi so-
sial meliputi : (1) bersikap Inklusif, objektif, serta tidak 
diskriminatif terhadap jenis kelamin, ras, agama, kon-
disi fisik, latar belakang keluarga, serta status sosial 
ekonomi, (2) berkomunikasi secara efektif, empatik, 
dan santun kepada sesama pendidik, tenaga kepen-
didikan, orang tua dan masyarakat, (3) beradaptasi 
diseluruh wilayah Republik Indonesia, (4) berkomu-
nikasi dengan sesama profesi sendiri dan profesi lain 
secara lisan dan tulisan atau bentuk lain. Kompetensi 
tersebut akan terwujud dalam bentuk penguasaan 
pengetahuan dan perbuatan secara profesional dalam 
menjalankan fungsinya sebagai guru sehingga dengan 
demikian kinerja seorang guru sangat didukung oleh 
kompetensi yang dimiliki. Dengan adanya pembinaan 
dari kepala sekolah terkait pelaksanaan pembelajaran 
diharapkan dapat meningkatkan meningkatkan kin-
erja guru secara lebih optimal sehingga kualitas pem-
belajaran dapat lebih meningkat pula.
Dalam aspek supervisi yang dilakukan kepala seko-
lah terkait penentuan prosedur dan pemanfaatan hasil 
evaluasi, pelaksanaannya telah dilakukan dengan te-
pat. Hal ini sesuai dengan pencapaian yang diperoleh 
berdasarkan penelitian yang telah dilakukan termasuk 
dalam kategori “baik” dengan rerata nilai sebesar 
2,50. Pemberian pembinaan oleh kepala sekolah da-
lam hal ini berupa pemberian arahan kepada guru 
dalam penentuan aspek hasil belajar siswa yang di-
evaluasi agar sesuai dengan tujuan,pembinaan terkait 
pengembangan instrumen evaluasi yang sesuai den-
gan indikator, pembinaan dalam penentuan prosedur 
evaluasi belajar, bimbingan kepada para guru dalam 
mengadministrasikan setiap evaluasi hasil belajar 
siswa, pembinaan dalam melakukan analisis evaluasi 
hasil belajar siswa dan pembinaan dalam pemanfaa-
tan hasil evaluasi guna mencari metode belajar yang 
lebih efektif.
Dengan adanya pembinaan dari kepala sekolah 
terkait evaluasi pembelajaran diharapkan nantinya 
para guru mampu melakukan analisis atas hasil be-
lajar siswa, kemudian memanfaatkan hasil evaluasi 
guna mencari atau mendapatkan metode belajar yang 
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efektif. Dengan melakukan evaluasi, para guru dapat 
mengetahui tercapai tidaknya tujuan pembelajaran 
dan juga proses pembelajaran yang telah dilakukan 
(Permendiknas, 2008).
Berkaitan dengan hasil temuan tersebut, meng-
indikasikan secara bahwasannya keseluruhan dapat 
disimpulkan pelaksanaan supervisi  kepala sekolah di 
SD Se-Kecamatan Sewon yang mencakup perenca-
naan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan 
evaluasi pembelajaran, pelaksanaan supervisi ter-
masuk dalam kategori “baik” dimana rerata klasifikas-
inya sebesar 2,56.
Pembuatan rencana pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru tersebut disesuaikan dengan kemampuan 
anak. Materi silabus yang akan disampaikan juga se-
lalu dikaitkan dengan materi yang telah disampaikan 
pada pertemuan sebelumnya, dengan pembuatan 
rencana program pengajaran tersebut dibuat  setiap 
akan mengajar. Dengan demikian akan dicapai arah 
dan tujuan pembelajaran yang maksimal. Kepala 
sekolah dan guru mengoreksi dan mengevaluasi sila-
bus yang telah dibuat secara bersama-sama. Evaluasi 
silabus ini meliputi Standar Kompetensi, Kompetensi 
Dasar, materi pelajaran, kegiatan pembelajaran, keg-
iatan pembelajaran, dan indikator pencapaian (Per-
mendiknas, 2008). Semua guru harus membuat dan 
mempunyai silabus masing-masing pelajaran. Kepala 
sekolah akan selalu melihat silabus yang di buat oleh 
guru dan memberikan    evaluasi    setiap    mengada-
kan    supervisi    kepada    guru    yang bersangkutan. 
Bila ada guru yang tidak mempunyai silabus maka 
guru tersebut harus membuat persiapan pembelajaran 
yang sederhana, dan tidak akan direkomendasikan 
naik pangkat jika guru PNS. Jadi silabus ini sifatnya 
wajib dan harus dibuat oleh semua guru sebagai gam-
baran ketercapaian tujuan  pembelajaran, persiapan 
secara kesuluruhan didalam materi, silabus ini boleh 
di fotocopy dan juga menjadi dokumen sekolah.
Menurut Moh. Uzer Usman, kualitas guru ditun-
jukkan dalam pelaksanaan dan penyelesaian tugas 
keguruan secara profesional sesuai perencanaan dan 
prosedur yang berlaku dan mencapai target dalam 
tujuan pembelajaran. Perencanaan dan prosedur 
tersebut meliputi: (1) mengkaji tujuan pendidikan 
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional da-
lam pembuatan silabus dan RPP yang harus disetujui 
dan disyahkan oleh kepala sekolah sebelum diterap-
kan di kelas bersama siswa. Silabus sebagai acuan 
pengembangan RPP memuat identitas mata pelajaran 
atau tema pelajaran, SK, KD, materi pembelajaran, 
kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kom-
petensi, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar, 
(2) mengkaji dan menerapkan prinsip-prinsip belajar 
mengajar dalam proses pembelajaran di kelas sesuai 
dengan apa yang telah direncanakan dan tertulis da-
lam silabus dan RPP, (3) butir-butir soal dalam evalu-
asi normatif dan sumatif siswa sesuai dengan kisi-kisi 
evaluasi dan telah dibuat validasi atas butir-butir soal 
tersebut, (4) semua siswa mencapai ketuntasan mini-
mal yang dterapkan di sekolah (2008: 17-18).
Rencana program yang telah disusun baik kuriku-
lum, silabus, dan rencana program pengajaran yang 
di buat oleh setiap guru tersebut harus di sahkan oleh 
kepala sekolah setiap minggu guru harus menyerah-
kan rencana program pengajaran untuk di tanda tan-
gani kepala sekolah dan dievaluasi bersamaan den-
gan rapat rutin yang diselenggarakan 2-3 bulan sekali 
atau rapat sekolah secara insendental yang sangat 
perlu untuk segera diselesaikan.
Indikator yang selanjutnya yakni membuka atau 
memulai proses pembelajaran. Dalam tahapan ini para 
guru memahami betul akan tuntutan berusaha untuk 
selalu berpenampilan menarik dalam melaksanakan 
kegiatan pembelajaran. Hal tersebut dilakukan guna 
menunjang rasa percaya diri guru itu sendiri dalam 
melaksanakan tugasnya sebagai seorang pengajar. 
Selain itu, dalam membuka proses pembelajaran, se-
orang guru juga diwajibkan untuk selalu memotivasi 
para siswa saat akan memulai membuka proses pem-
belajaran agar siswa menjadi bersemangat saat akan 
mengikuti kegiatan proses pembelajaran. Guru memi-
liki status dan tugas yang paling sulit, karena peker-
jaannya adalah membuat peserta didik memahami. 
Guru adalah seseorang yang memiliki tugas sebagai 
fasilitator agar siswa dapat belajar dan mengembang-
kan potensi dasar serta kemampuannya secara opti-
mal. Menurut Suparlan (2006: 29), guru memiliki satu 
kesatuan peran dan fungsi yang tidak terpisahkan, 
antara kemampuan mendidik, membimbing, men-
gajar, dan melatih. Keempat kemampuan tersebut 
merupakan kemampuan integratif yang tidak dapat 
dipisahkan satu sama yang lain. 
Dukungan dari kepala sekolah di wujudkan dalam 
bentuk reward kepada guru yang berprestasi, dan 
kepala sekolah senantiasa memberikan himbauan ke-
pada guru untuk mengikuti lomba karya akademik, 
berpartisipasi dalam kegiatan KKG/ MGMP yang ber-
manfaat bagi peningkatan  pengetahuan  guru.  Seh-
ingga  dengan  adanya  keikutsertaan  guru dalam hal 
peningkatan kemampuan guru tersebut (lomba karya 
akedemik,  KKG/ MGMP) diharapkan dapat terjadi 
peningkatan kinerja guru dalam hal kegitan belajar 
mengajar.
Kepala sekolah juga memfasilitasi para guru den-
gan menyediakan buku- buku yang berkaitan dengan 
peningkatan kinerja guru dalam proses belajar men-
gajar. Diharapkan dengan membaca buku terbaru 
yang sesuai perkembangan para guru dapat mengi-
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kuti perkembangan ilmu yang akan diajarkan kepada 
siswa, berusaha menggunakan media pembelajaran 
di dalam mengajar, baik media yang sudah disedia-
kan oleh sekolah atau memuat media yang sederhana 
sekali yang membutuhkan biaya sedikit dalam  pem-
buatanya. Hal ini dilakukan dalam rangka memper-
jelas dan terlihat lebih menarik dalam penyajian ma-
teri pelajaran yang akan diajarkan oleh guru. Mulyasa 
menyatakan bahwa pemberdayaan guru dilakukan 
dengan membagi tanggung jawab secara proporsion-
al kepada guru dan melibatkan guru dalam pengam-
bilan keputusan dan tanggung jawab. Kepala sekolah 
harus memiliki strategi yang tepat untuk member-
dayakan guru melalui pemberian kesempatan kepada 
guru untuk mengembangkan profesinya, mendorong 
keterlibatan seluruh guru dalam berbagai kegiatan 
yang menunjang program sekolah, mengikutsertakan 
guru dalam pelatihan, seminar, penulisan karya ilmi-
ah ataupun memberikan kesempatan kepada mereka 
untuk secara maksimal meningkatkan pelayanan ke-
pada peserta didik. Pemberdayaan dimaksudkan agar 
guru dapat bertanggung jawab secara penuh dengan 
tugas yang diemban dan memiliki kepercayaan diri. 
Oleh sebab itu, para guru perlu dibekali ketrampilan 
serta kemampuan akademik melalui pendidikan dan 
pelatihan guna menunjang peningkatan kinerja yang 
dilakukan melalui proses pembelajaran.
Aspek terakhir dalam sub variabel pelaksanaan 
pembelajaran yakni penutupan proses pembelajaran. 
Hal yang dilakukan dalam penutupan proses pem-
belajaran diantaranya guru membuat rangkuman/ 
simpulan, guru melakukan penilaian dan refleksi ter-
hadap kegiatan pembelajaran yang sudah dilakukan, 
guru memberikan umpan balik terhadap proses hasil 
pembelajaran, guru memberikan tugas terstruktur dan 
kegiatan mandiri tidak terstruktur (KMTT), dan guru 
menyampaikan rencana pada pertemuan berikutnya. 
Evaluasi  hasil  proses  pembelajaran  juga  dapat 
digunakan  untuk mengetahui  tingkat keefektifan guru 
dalam menyampaikan materi pembelajaran. Terkait 
pelaksanaan evaluasi hasil proses pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru 
Sehubungan dengan aspek evaluasi pembelaja-
ran, Para guru telah melakukan analisis hasil belajar 
siswa, kemudian memanfaatkan hasil evaluasi guna 
mencari atau mendapatkan metode belajar yang efek-
tif serta melakukan penelitian tindakan kelas. Dengan 
melakukan evaluasi, para guru dapat mengetahui 
tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran dan juga 
proses pembelajaran yang telah dilakukan  
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dia-
tas, maka dapat disimpulkan bahwa :
1. Nilai ȕ y  Teknik Supervisi Kepala Sekolah adalah 
sebesar 0,997> 0 hal ini berarti Teknik Supervisi 
Kepala Sekolah  berpengaruh positif terhadap Kin-
erja Guru PAI
2. Nilai Beta (ȕ 2)  SKP sebesar 0,000 < 0,000, maka 
dapat disimpulkan bahwa Ha yang menyatakan 
bahwa  SKP tidak berpengaruh positif terhadap 
Kinerja Guru PAI ditolak   .
3. Uji koefisien determinasi diperoleh nilai sebesar 
0.993 Artinya pengaruh ada pengaruh secara ber-
sama-sama antara Teknik Supervisi Kepala Seko-
lah dan SKP Guru terhadap Kinerja Guru PAI den-
gan pengaruh 99.3% atau  berpengaruh tinggi.  
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